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ABSTRAK

Perkawinan anak di Indonesia, termasuk di Kabupaten Sleman, terus
menjadi masalah yang memprihatinkan dan angkanya terus meningkat setiap
tahun. Dampak negatif yang ditimbulkan dari perkawinan anak mendorong para
pemangku kebijakan, termasuk Kementerian Agama Kabupaten Sleman
khususnya Kecamatan Gamping, untuk berupaya mencegah terjadinya fenomena
ini. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui pelaksanaan program Bina
Remaja Usia Sekolah (BRUS), yang berfokus pada remaja sekolah sebagai subjek
utama dalam kasus perkawinan anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab perkawinan anak, upaya KUA
Kecamatan Gamping dalam mencegahnya melalui program BRUS, serta tinjauan
efektivitas hukum dan maṣlaḥah mursalah terhadap program tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan normatif, dimana data diperoleh melalui wawancara,
dokumentasi, serta kajian teori efektivitas hukum dan maṣlaḥah mursalah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama terjadinya perkawinan anak di
Kecamatan Gamping adalah kondisi anak yang telah melakukan hubungan
seksual hingga mengakibatkan kehamilan. Selain itu, faktor rendahnya pendidikan
dan ekonomi dari orang tua dan anak juga menjadi penyebab penting.
Kekhawatiran orang tua akan aib keluarga, serta ketidakjelasan status ayah
terhadap anak yang lahir dari kehamilan diluar nikah, menjadi faktor lain yang
mendorong terjadinya perkawinan anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Bimbingan Remaja Usia
Sekolah (BRUS) di KUA Kecamatan Gamping efektif dalam mencegah
perkawinan anak berdasarkan lima faktor efektivitas hukum Soerjono Soekanto,
yang meliputi substansi hukum, aparat pelaksana, sarana pendukung, partisipasi
masyarakat, dan budaya hukum. Program ini didukung melalui kerja sama lintas
sektor serta berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pendidikan dan perlindungan anak. Selain itu, berdasarkan perspektif maṣlaḥah
mursalah Jasser Auda, Program BRUS mencerminkan penerapan hukum Islam
yang adaptif dan berorientasi pada kemaslahatan melalui perlindungan anak,
keadilan sosial, dan penguatan kualitas generasi muda sesuai dengan nilai-nilai
maqāṣid al-syarī‘ah.

Kata Kunci: Program BRUS, Perkawinan Anak, KUA Gamping.
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ABSTRACT

Underage marriage in Indonesia, including in Sleman Regency, remains a
concerning issue, with the number of cases continuing to increase each year. The
negative impacts caused by underage marriage have encouraged various
stakeholders, including the Ministry of Religious Affairs of Sleman Regency,
particularly the Office of Religious Affairs (KUA) of Gamping District, to take
preventive measures against this phenomenon. One of the efforts undertaken is the
implementation of the Bina Remaja Usia Sekolah (BRUS) program, which focuses
on school-aged adolescents as the primary subjects in underage marriage cases.
This study aims to identify the factors causing underage marriage, the efforts
made by the KUA of Gamping District to prevent it through the BRUS program,
and a review of the program from the perspectives of legal effectiveness and
maṣlaḥah mursalah.

The research method used is field research with a normative approach, in
which data were obtained through interviews, documentation, and a theoretical
review of legal effectiveness and maṣlaḥah mursalah. The findings show that the
main cause of underage marriage in Gamping District is premarital sexual
relations resulting in pregnancy. In addition, the low educational and economic
background of both parents and children is also an important contributing factor.
Parents’ concerns over family disgrace, as well as the uncertainty of the father’s
legal status toward a child born from an out-of-wedlock pregnancy, are other
factors that drive the occurrence of Underage marriage .

The results of the study indicate that the School-Age Youth Guidance
Program (BRUS) at the KUA of Gamping District is effective in preventing
underage marriage based on Soerjono Soekanto's five legal effectiveness factors,
which include legal substance, implementing officials, supporting facilities,
community participation, and legal culture. This program is supported by cross-
sectoral collaboration and has succeeded in increasing public awareness of the
importance of education and child protection. In addition, based on the
perspective of Jasser Auda's maṣlaḥah mursalah, the BRUS Program reflects the
application of adaptive and welfare-oriented Islamic law through child protection,
social justice, and strengthening the quality of the younger generation in
accordance with the values ​ ​ of maqāṣid al-syarī‘ah.

Keywords: BRUS Program, Underage marriage Marriage, KUA Gamping
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MOTTO

“Dari gagasan luas, jernih, dan mendalam, memancar lisan dan tulisan yang

pesonanya bisa mengubah dunia. Baca, baca, dan baca! Kokoh kuatkan

gagasanmu! Lisan dan tulisan akan selalu memesona”

-Anies Rasyid Baswedan-

“People come and go, but ideas are staying”

-Felix Siauw-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai
dalam penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba’ B be

ت Ta’ T te

ث Śa’ Ś es (dengan titik di atas)

ج Jim J je

ح Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha’ Kh ka dan ha

د Dal D de

ذ Zal Ż ze (dengan titik di atas)

ر Ra’ R er

ز Zai Z zet

س Sin S es

ش Syin Sy es dan ye

ص Şad Ş es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

غ Gain G ge
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ف Fa’ F ef

ق Qaf Q qi

ك Kaf K ka

ل Lam L ‘el

م Mim M ‘em

ن Nun N ‘en

و Waw W w

ه Ha’ H ha

ء Hamzah ‘ apostrof

ي Ya’ Y ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

سنة ditulis Sunnah

علة ditulis ‘illah

III. Ta’ Marbûţah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h

الائدة ditulis al-Mā’idah

سسلمية ditulis Islāmiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

الذاهب مقارنة ditulis Muqāranah al-Maẓāhib
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IV. Vokal Pendek

1. ----َ¯---- fatḥah ditulis a
2. ----َ_ ---- kasrah ditulis i
3. ---- َ---- ḍammah ditulis u

V. Vokal Panjang

VI.Vokal Rangkap

1. Fatḥah + ya’ mati

ريهم
ditulis
ditulis

ai
Gairihim

2. Fatḥah + wawu mati
قول

ditulis
ditulis

au
Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

أأنتم ditulis a’antum

أعدت ditulis u’iddat

كرمت لن ditulis la’in syakartum

1. Fatḥah + alif ditulis ā

سستحسان ditulis Istiḥsān

2. Fatḥah + ya’ mati ditulis ā

أنثى ditulis Unśā

3. Kasrah + yā’ mati ditulis ī

وان اعلل ditulis al-‘Ālwānī

4. Ḍammah + wāwu mati ditulis û

علوم ditulis ‘Ulûm
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VIII. Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

مآن اعق ditulis Al-Qur’ān

اعقياس ditulis al-Qiyās

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.

مساعة اع ditulis ar-Risālah

اعنساء ditulis an-Nisā’

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

اعمأي أهل ditulis Ahl ar-Ra’yi

اعسنة أهل ditulis Ahl as-Sunnah



xvi

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL...............................................................................................i
ABSTRAK............................................................................................................. ii
ABSTRACT.......................................................................................................... iii
PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME.........................iv
SURAT PERSETUJUAN TESIS.....................................................................................v
HALAMAN PENGESAHAN...........................................................................................vi
MOTTO................................................................................................................vii
HALAMAN PERSEMBAHAN....................................................................... viiii
KATA PENGANTAR.......................................................................................... ix
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN............................................. xiii
DAFTAR ISI ......................................................................................................xvii
BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1

A. Latar Belakang ..................................................................................1

B. Rumusan Masalah ..............................................................................7

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian ......................................7

D. Telaah Pustaka ...................................................................................8

E. Kerangka Teoretik ........................................................................... 11

F. Metode Penelitian ............................................................................ 19

G. Sistematika Pembahasan ..................................................................21

BAB II TINJAUAN UMUM PERKAWINAN ANAK ....................................24

A. Perkawinan Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam ..................24

1. Pengertian Perkawinan .................................................................... 24

2. Dasar Hukum ...................................................................................26

3. Rukun dan Syarat Sah Perkawinan ..................................................28

4. Tujuan Perkawinan .......................................................................... 29

B. Problematika Perkawinan Anak ...................................................... 33

1. Pengertian Perkawinan Anak ...........................................................34



xvii

2. Faktor Perkawinan Anak ................................................................. 37

3. Dampak Perkawinan Anak .............................................................. 41

BAB III UPAYA KUA KECAMATAN GAMPING DALAM

PENCEGAHAN PERKAWINAN ANAK .........................................................50

A. Profil KUA Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman .................... 50

B. Peristiwa Perkawinan Anak di Kecamatan Gamping ......................52

C. Progam Bina Remaja Usia Sekolah (BRUS) KUA Kecamatan
Gamping Kabupaten Sleman ..................................................................... 54

BAB IV PROGRAM BRUS KUA KECAMATAN GAMPING KABUPATEN

SLEMAN SEBAGAI PROGRAM PENCEGAHAN PERKAWINAN ANAK

............................................................................................................................... 73

A. Upaya Pencegahan Perkawinan Anak oleh KUA Kecamatan
Gamping Kabupaten Sleman melalui Program BRUS ..............................73

B. Analisis Efektivitas Hukum Mengenai Program BRUS Sebagai
Upaya Pencegahan Perkawinan Anak oleh KUA Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman .....................................................................................91

C. Analisis Maṣlaḥah Mursalah Mengenai Program BRUS Sebagai
Upaya Pencegahan Perkawinan Anak oleh KUA Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman. ..................................................................................105

BAB V PENUTUP .............................................................................................122

A. Kesimpulan ....................................................................................122

B. Rekomendasi ..................................................................................124

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 125

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................131

CURRICULUM VITAE ...................................................................................142

A. Data Diri ........................................................................................ 142

B. Latar Belakang Pendidikan ............................................................142



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, angka perkawinan anak cukup tinggi, namun jumlah pernikahan

(reguler) terus menurun. United Nations Children’s Fund (UNICEF)

menyatakan bahwa Indonesia berada di peringkat keempat dalam pernikahan

anak di dunia dengan total 25,53 juta perempuan menikah dibawah usia 18

tahun pada tahun 2023. Sedangkan pada tahun 2022, UNICEF menyebutkan

bahwa Indonesia menduduki peringkat kedelapan di dunia dan peringkat kedua

di ASEAN dengan total hampir 1,5 juta kasus.1 Selain itu, perkawinan anak

menurut United Nations Children’s Fund (UNICEF) merupakan pelanggaran

berat terhadap hak setiap anak untuk mencapai potensi diri yang sepenuhnya.

Oleh karena itu, UNICEF menetapkan tujuan pembangunan berkelanjutan atau

Suistainable Development Goals (SDGs) untuk menghilangkan praktik ini pada

tahun 2030.2

Perkawinan pada usia dini berisiko menghambat tercapainya tujuan

perkawinan sebagaimana diatur dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1974, yakni membentuk keluarga yang bahagia dan langgeng

berdasarkan

1Tim Schoolmedia, "Indonesia Peringkat Empat Kasus Kawin Anak di Dunia, 25,52 Juta
Anak Menikah Usia Dini", https://news.schoolmedia.id/lipsus/Indonesia-Peringkat-Empat-Kasus-
Kawin-Anak-di-Dunia-2552-Juta-Anak-Menikah-Usia-Dini-3898 akses pada 15 Juni 2026.

2 United Nations Population Fund (UNFPA) dan United Nations Children’s Fund (UNICEF),
Phase III Programme Document: UNFPA-UNICEF Global Programme to End Under age
marriage , (Agustus 2023), hlm. 2.
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Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, calon suami

dan istri perlu memiliki kesiapan fisik maupun psikologis agar mampu

membina kehidupan rumah tangga yang harmonis, meminimalkan potensi

perceraian, serta melahirkan generasi yang sehat. Prinsip tersebut juga

sejalan dengan ketentuan mengenai batas minimum usia perkawinan

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019.3

Adanya faktor-faktor yang melatarbelakangi perkawinan anak telah

dijelaskan dalam kajian Komnas Perempuan mengenai kekerasan berbasis

budaya. Kajian tersebut menunjukkan bahwa tradisi dan budaya menjadi salah

satu faktor yang mendorong terjadinya perkawinan anak. Sementara itu,

praktik perkawinan anak di Gamping sebagian besar terjadi karena

permohonan dispensasi nikah yang dikabulkan akibat kondisi anak yang telah

hamil di luar nikah, serta dipengaruhi oleh pola pergaulan dan gaya hidup

remaja yang dianggap tidak sesuai dengan norma yang berlaku. 4

Upaya menurunkan prevalensi perkawinan anak dapat dilakukan

dengan memperkuat peran institusi pemerintah daerah, khususnya KUA.

Melalui program yang tepat, KUA diharapkan mampu berperan strategis dalam

mitigasi perkawinan anak. Sebagai langkah konkret, Kementerian Agama

meluncurkan Program Bina Remaja Usia Sekolah (BRUS), yang mulai

diterapkan di KUA Kecamatan Gamping pada tahun 2023. Program ini

3 A. Hirzan Anwari, “Efektivitas Pencegahan Perkawianan Anak Oleh KUA Kecamatan
Kraksaan Melalui Kemitraan Perspektif Teori Sisten Hukum Lawrence Meir Friedman”, Tesis:
UIN Malang, (2024), hlm. 2.

4 Wawancara dengan Ilham, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Gamping, tanggal 31
Oktober 2025.
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menyasar remaja tingkat SMP hingga SMA, baik negeri maupun swasta,

karena kelompok usia tersebut rentan terhadap pergaulan remaja yang berisiko

yang dapat memicu kehamilan pranikah.5 Terdapat dua Materi utama dalam

program BRUS; remaja sehat dan manajemen diri yang diuraikan dalam

delapan tahapan: pengenalan diri, tantangan remaja, manajemen emosi,

perlindungan diri, komunikasi, hubungan sosial, pengambilan keputusan, dan

menjadi remaja Qur’ani.

Kasus pernikahan anak di Kabupaten Sleman menempati posisi paling

tinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, tercatat pada tahun 2022 angka

perkawinan anak di Kabupaten Sleman berjumlah 215 kasus, diikuti Kabupaten

Gunungkidul 162 kasus, Kabupaten Bantul 157 kasus, Kota Yogyakarta 57

kasus, dan Kabupaten Kulon Progo 41 kasus.6 Setelah program BRUS

dijalankan, pada tahun 2023-2024 perkawinan anak di Sleman mengalami

penurunan dengan jumlah 146 kasus. Angka ini menurun 40 persen dari tahun

2022.7 Berikut tabel jumlah pernikahan keseluruhan dan jumlah pernikahan

anak masing-masing kabupaten/kota:8

5 Data Kementerian Agama Kabupaten Sleman tentang Program Bina Remaja Usia Sekolah,
akses 21 September 2025.

6 “Di Sleman Tak Ada Orang Menikah di Atas Usia 30 Tahun, Bawah Umur Banyak”,
https://kumparan.com/pandangan-jogja/di-sleman-tak-ada-orang-menikah-di-atas-usia-30-tahun-
bawah-umur-banyak-1zkf1cwUcHl, akses pada 21 September 2025.

7 “Pengajuan Dispensasi Pernikahan Dini di Sleman Tertinggi se- DIY”,
https://rejogja.republika.co.id/berita/s4sb7u399/pengajuan-dispensasi-pernikahan-dini-di-sleman-
tertinggi-sediy, akses pada 21 September 2025.

8 Data Kementerian Agama Kabupaten Sleman tentang Program Bina Remaja Usia Sekolah,
akses 03 Oktober 2025.
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Kabupaten/Kota
Jumlah

Pernikahan
Keseluruhan

Jumlah
Pernikahan

Anak

Persentase
Perkawinan

Anak

Kabupaten Sleman 6.405 215 3,36%

Kabupaten Gunung Kidul 5.038 162 3,22%

Kota Yogyakarta 1.869 57 3,05%

Kabupaten Bantul 5.634 157 2,79%

Kabupaten Kulon Progo 2.503 41 1,64%

Data Kementerian Agama Kabupaten Sleman memaparkan bahwa

dalam pernikahan dibawah batas umur sembilan belas tahun terdapat pada

tahun 2022 terbanyak berada di Kecamatan Gamping.9 Tercatat pernikahan

anak pada tahun 2022 ada 28 kasus. Pada tahun berikutnya ditemukan

penurunan pernikahan anak menjadi 17 kasus. Persentase penurunan

pernikahan anak adalah sekitar 39,29%. Berikut tabel jumlah pernikahan anak

setiap kecamatan yang berada di Kabupaten Sleman:10

Kecamatan Tahun 2022 Tahun 2023
Tahun 2024

(s.d Oktober)

Sleman 8 19 13

Mlati 22 22 9

Gamping 28 17 7

Godean 5 5 6

9 Data Kementerian Agama Kabupaten Sleman tentang Program Bina Remaja Usia Sekolah,
akses 03 Oktober 2025.

10 Data Kementerian Agama Kabupaten Sleman tentang Program Bina Remaja Usia Sekolah,
akses 03 Oktober 2025.
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Moyudan 10 1 5

Minggir 6 0 4

Seyegan 4 14 1

Tempel 5 4 12

Turi 7 13 0

Pakem 19 8 4

Cangkringan 14 17 9

Ngemplak 10 11 3

Ngaglik 15 4 7

Depok 13 18 4

Kalasan 14 6 4

Berbah 11 17 2

Prambanan 25 12 3

Sebagai instansi yang menjadi garda terdepan dalam mengurus persoalan

perkawinan di masyarakat, KUA harus berperan lebih aktif dalam mencegah

terjadinya perkawinan anak. Banyak KUA yang telah berupaya melakukan

pencegahan perkawinan anak dengan berbagai cara di daerahnya masing-masing.

Seperti mengadakan bimbingan perkawinan, sosialisasi dan sebaginya. Salah satu

KUA yang melakukan upaya pencegahan perkawinan anak adalah KUA

Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Provinsi Yogyakarta. Agar pencegahan

perkawinan anak berjalan efektif dan efisien, KUA Kecamatan Gamping

berinovasi menjalankan program BRUS ini dengan menjalin kemitraan dengan

instansi lain. Pendekatan kolaboratif yang dikembangkan KUA Kecamatan

Gamping melalui program BRUS yang dikemas dalam inisiatif Panewon Goes to
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School merupakan sebuah inovasi kelembagaan yang belum menjadi praktik

umum di daerah lain. Jika KUA pada umumnya hanya melaksanakan program

BRUS di sekolah-sekolah binaan Kementerian Agama, maka KUA Gamping

justru melakukan perluasan jangkauan dengan menggandeng Pemerintah

Kecamatan, Puskesmas, dan Polsek serta menyasar seluruh SMP/SMA sederajat,

baik negeri maupun swasta. Terobosan ini menunjukkan komitmen yang berbeda

dan bersifat progresif, mengingat tidak mudah untuk membangun kemitraan lintas

instansi yang masing-masing memiliki tugas pokok dan beban kerja berbeda. Oleh

karena itu, kemampuan KUA Gamping dalam menyinergikan berbagai pemangku

kepentingan tersebut menunjukkan perhatian, upaya, dan dedikasi yang lebih,

demi keberhasilan program BRUS dan kebaikan bersama dalam mencegah

perkawinan anak. Sementara dari perspektif maṣlaḥah mursalah, kebijakan publik

idealnya diarahkan untuk mewujudkan kemaslahatan umum sesuai prinsip

syari’ah, dengan menekankan perlindungan terhadap jiwa dan keturunan sebagai

tujuan utama peraturan agama Islam. Perihal itu, bisa dikenal dengan kata KUA

Kecamatan Gamping memiliki kinerja yang lebih progresif di bandingan KUA di

daerah lain.11

Berdasarkan penjelasan di atas, Program BRUS hadir sebagai upaya

mengatasi tingginya perkawinan anak di Kecamatan Gamping. Penelitian ini

mengkaji langkah KUA Kecamatan Gamping dalam pencegahan perkawinan

anak melalui Program BRUS, sekaligus menilai efektivitas hukumnya dan

11 Wawancara dengan Abu Hanifah, Kepala KUA Kecamatan Gamping Tahun 2022-2024,
tanggal 28 November 2025.
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kemaslahatannya. Penelitian ini penting dilakukan karena remaja memerlukan

pembinaan agar siap memasuki kehidupan berkeluarga dan menghindari

adanya perkumpulan bebas yang berpotensi perjodohan anak secara paksa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas dapat

dirancang dengan menggunakan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk dan implementasi peran serta upaya KUA Kecamatan

Gamping dalam pencegahan perkawinan anak?

2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan program Bina Remaja Usia Sekolah

(BRUS) Kecamatan Gamping dalam pencegahan perkawinan Anak?

3. Apakah program BRUS KUA Kecamatan Gamping mencerminkan prinsip

kemaslahatan dalam upaya pencegahan perkawinan anak?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis bentuk dan implementasi peran serta upaya KUA

Kecamatan Gamping dalam pencegahan perkawinan anak.

b. Mengkaji efektivitas pelaksanaan program Bina Remaja Usia Sekolah

(BRUS) Kecamatan Gamping dalam pencegahan perkawinan Anak.

c. Menganalisis program BRUS KUA Kecamatan Gamping mencerminkan

prinsip kemaslahatan dalam upaya pencegahan perkawinan anak.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi pemikiran yang bermanfaat dalam pengembangan upaya

pencegahan perkawinan anak, khususnya di Kecamatan Gamping.

b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi berbagai lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan

program pencegahan perkawinan anak agar program tersebut dapat

berjalan lebih optimal dalam menekan angka pernikahan anak,

khususnya di Kecamatan Gamping.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang efektivitas Program BRUS sebagai pencegahan

perkawinan anak telah membahas aturan12 dan praktik13 pelaksanaan program.

12 Rasta Kurniawati, dkk, “Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Usia Remaja dalam
Upaya Mencegah Pernikahan Anak”, Maslahah: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.2:3, (2021),
hlm. 138-150.

13 Arum Al-Fakih, “Pencegahan Perkawinan Anak Program Bina Remaja Usia Sekolah
(BRUS): Studi di Kementerian Agama Kabupaten Bantul”, Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(2023), hlm. 1-150; Yuke Yolanda, "Membina Remaja Usia Sekolah: Sebuah Upaya untuk
Menekan Kasus Pernikahan Anak dalam Perspektif Talcott Parsons", UII, (2024), hlm. 67-82;
Afrizal, “Evaluasi Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah Di Tengah Maraknya Permohonan
Dispensasi Nikah Di Provinsi Aceh”, Jurnal Ilmiah Gema Perencana, Vol. 3:3, (2025), hlm. 465
485; Ahmad Syarif Hidayatullah dan Ahmad Faruq, “Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia
Sekolah Yang Menjadi Problematika Kantor Urusan Agama Dalam Mencegah Pernikahan Dini
(Studi Kasus Di KUA Kec.Mojosari Kab.Mojokerto)”, Jurnal Ilmiah Nusantara: JINU, Vol.1:4,
(2024), hlm. 725-746; Moh. Taufik Hidayat dan A. Fauzi Aziz, “Implementasi Bimbingan Remaja
Usia Sekolah (BRUS) dalam Upaya Mencegah Pernikahan Usia Dini", Al-Furqan: Jurnal Agama,
Sosial, dan Budaya, Vol. 3:4, (2024), hlm. 2120-2143; Marwiah'tul Adawiyah Rumkel, “Upaya
Pencegahan Pernikahan Dini Perspektif Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman (Studi Kasus
KUA dan Pengadilan Agama di Kabupaten Manokwari)”, Tesis: UIN Malang, (2023), hlm. 115;
Elfa Riskhaturahma, “Pencegahan Perkawinan Anak Perspektif Teori Efektivitas Hukum (Studi
tentang Pandangan Aktivis Karang Taruna di Kecamatan Singosari Kabupaten Malang)”, Tesis:
UIN Malang, (2023), hlm.1-126; A. Hirzan Anwari, “Efektivitas Pencegahan Perkawinan Anak
Oleh Kua Kecamatan Kraksaan Melalui Kemitraan Perspektif Teori Sistem Hukum Lawrence
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Penelitian yang akan dilakukan berkaitan dengan praktik pelaksanaan BRUS

oleh KUA Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman. Kajian yang sudah ada

tentang praktik pelaksanaan program BRUS membahas tentang efektivitas

program tersebut. Kemudian dari fokus kajian studi yang ada telah membahas

tentang evaluasi pelaksanaan14 program, pencegahan perkawinan anak15, dan

Meir Friedman”, Tesis: UIN Malang, (2024), hlm. 1-130; Nila Cantika Pangesti, “Peran
Pemerintah Desa dalam Mencegah Perkawinan Anak Perspektif Efektivitas Hukum Soerjono
Soekanto (Studi di Desa Gemaharjo Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek)”, Tesis: UIN
Malang, (2024), hlm. 1-129.

14 Afrizal, “Evaluasi Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah Di Tengah Maraknya
Permohonan Dispensasi Nikah Di Provinsi Aceh”, Jurnal Ilmiah Gema Perencana, Vol. 3:3,
(2025), hlm. 465-485.

15 Ahmad Syarif Hidayatullah dan Ahmad Faruq, “Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia
Sekolah Yang Menjadi Problematika Kantor Urusan Agama Dalam Mencegah Pernikahan Dini
(Studi Kasus Di KUA Kec.Mojosari Kab.Mojokerto)”, Jurnal Ilmiah Nusantara: JINU, Vol.1:4,
(2024), hlm. 725-746; Moh. Taufik Hidayat dan A. Fauzi Aziz, “Implementasi Bimbingan Remaja
Usia Sekolah (BRUS) dalam Upaya Mencegah Pernikahan Usia Dini", Al-Furqan: Jurnal Agama,
Sosial, dan Budaya, Vol. 3:4, (2024), hlm. 2120-2143; Marwiah'tul Adawiyah Rumkel, “Upaya
Pencegahan Pernikahan Dini Perspektif Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman (Studi Kasus
KUA dan Pengadilan Agama di Kabupaten Manokwari)”, Tesis: UIN Malang, (2023), hlm. 115;
Elfa Riskhaturahma, “Pencegahan Perkawinan Anak Perspektif Teori Efektivitas Hukum (Studi
tentang Pandangan Aktivis Karang Taruna di Kecamatan Singosari Kabupaten Malang)”, Tesis:
UIN Malang, (2023), hlm.1-126; A. Hirzan Anwari, “Efektivitas Pencegahan Perkawinan Anak
Oleh Kua Kecamatan Kraksaan Melalui Kemitraan Perspektif Teori Sistem Hukum Lawrence
Meir Friedman”, Tesis: UIN Malang, (2024), hlm. 1-130; Nila Cantika Pangesti, “Peran
Pemerintah Desa dalam Mencegah Perkawinan Anak Perspektif Efektivitas Hukum Soerjono
Soekanto (Studi di Desa Gemaharjo Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek)”, Tesis: UIN
Malang, (2024), hlm. 1-129.
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keefektivan16 program ini. Berbagai ragam praktik pelaksanaan program juga

telah dibahas oleh Rasta Kurniawati, dkk.17

Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada efektivitas program

BRUS sebagai pencegahan perkawinan anak. Kajian pada efektivitas program

BRUS sebagai pencegahan perkawinan anak ditemukan perbedaan di setiap

daerah yang diteliti. Ada daerah yang masih perlu untuk peningkatan dan

penambahan anggaran, variasi narasumber, serta pelibatan orang tua dan

masyarakat agar program dapat berjalan lebih efektif dan komprehensif. Pada

daerah lain upaya pencegahan tersebut efektif, dengan substansi hukum (UU

No. 16 Tahun 2019) yang menjadi efektif setelah disosialisasikan, struktur

hukum (KUA dan mitranya) yang bekerja kredibel dan kompeten, serta budaya

hukum masyarakat yang mulai terbuka dan patuh terhadap peraturan setelah

menerima sosialisasi.18

16 Arum Al-Fakih, “Pencegahan Perkawinan Anak Program Bina Remaja Usia Sekolah
(BRUS): Studi di Kementerian Agama Kabupaten Bantul”, Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(2023), hlm. 1-150; Yuke Yolanda, "Membina Remaja Usia Sekolah: Sebuah Upaya untuk
Menekan Kasus Pernikahan Anak dalam Perspektif Talcott Parsons", UII, (2024), hlm. 67-82;
Afrizal, “Evaluasi Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah Di Tengah Maraknya Permohonan
Dispensasi Nikah Di Provinsi Aceh”, Jurnal Ilmiah Gema Perencana, Vol. 3:3, (2025), hlm. 465
485; Ahmad Syarif Hidayatullah dan Ahmad Faruq, “Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia
Sekolah Yang Menjadi Problematika Kantor Urusan Agama Dalam Mencegah Pernikahan Dini
(Studi Kasus Di KUA Kec.Mojosari Kab.Mojokerto)”, Jurnal Ilmiah Nusantara: JINU, Vol.1:4,
(2024), hlm. 725-746.

17 Rasta Kurniawati, dkk, “Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Usia Remaja dalam
Upaya Mencegah Pernikahan Anak”, Maslahah: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.2:3 (2021),
hlm. 138-150.

18 Moh. Taufik Hidayat dan A. Fauzi Aziz, “Implementasi Bimbingan Remaja Usia
Sekolah (BRUS) dalam Upaya Mencegah Pernikahan Usia Dini", Al-Furqan: Jurnal Agama,
Sosial, dan Budaya, Vol. 3:4, (2024), hlm. 2120-2143.
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Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya

hanya mendeskripsikan program pencegahan perkawinan anak atau menyoroti

peran tunggal lembaga tertentu, tulisan ini secara khusus menganalisis

efektivitas Program BRUS sebagai strategi pencegahan perkawinan anak yang

dilaksanakan KUA Kecamatan Gamping dengan menggunakan dua pisau

analisis, yaitu teori efektivitas hukum dan konsep maṣlaḥah mursalah Jasser

Auda. Pendekatan ini menempatkan KUA sebagai garda terdepan dalam urusan

perkawinan yang tidak hanya bertugas administratif, tetapi juga berperan aktif

dalam mengintervensi pencegahan perkawinan anak melalui kemitraan lintas

sektor bersama Pemerintah Kecamatan, Puskesmas, dan Polsek Gamping.

Analisis efektivitas hukum digunakan untuk menilai sejauh mana Program

BRUS ditaati, diterima, dan mampu menghasilkan perubahan angka

perkawinan anak, sedangkan kerangka maṣlaḥah mursalah Jasser Auda dipakai

untuk mengevaluasi apakah kebijakan tersebut benar-benar membawa

kemaslahatan, khususnya dalam menjaga jiwa (ḥifẓ al-nafs) dan keturunan (ḥifẓ

al-nasl). Dengan demikian, tulisan ini menawarkan perspektif baru yang tidak

hanya menilai keberhasilan program secara empiris, tetapi juga menimbangnya

melalui dimensi normatif dan kemaslahatan syar‘i, terutama dalam konteks

tingginya kasus perkawinan anak di Kecamatan Gamping yang menempati

posisi tertinggi pada tahun 2022 di Kabupaten Sleman.

E. Kerangka Teoretik

1. Teori Efektivitas Hukum

Pembahasan mengenai efektivitas hukum tidak dapat dipisahkan
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dari sejauh mana suatu tugas atau kebijakan berhasil dilaksanakan. Ketika

membahas efektivitas hukum, akan muncul pertanyaan mengenai tingkat

kepatuhan terhadap hukum tersebut. Jika sebagian besar orang mematuhi

aturan yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa aturan tersebut berlaku

secara efektif. Pada dasarnya, tujuan dari Hukum bertujuan untuk

menciptakan keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum. Kepastian

hukum dapat terwujud melalui peraturan perundang-undangan yang

dirumuskan secara jelas serta penegakan hukum yang konsisten, sehingga

masyarakat memahami hak, kewajiban, perintah, dan larangan yang

berlaku, serta terhindar dari kerugian akibat ketidaktahuan terhadap aturan

tersebut.19 Seperti yang dikemukakan oleh Chamblis dan Robert B.

Seidman, Soerjono Soekanto menyatakan bahwa ada lima faktor yang

memengaruhi berjalannya hukum di masyarakat. Setiap faktor efektivitas

hukum saling terkait erat dan berfungsi sebagai tolok ukur dalam menilai

keberhasilan hukum, yaitu:

a. Komponen hukum yang sebenarnya (peraturan perundang-undangan).

Keadilan, kepastian, dan kegunaan harus semuanya termasuk dalam

tujuan hukum. Namun, dalam kenyataan, tujuan-tujuan ini seringkali

bertentangan. Aspirasi dan keyakinan harus diperhitungkan saat

merancang undang-undang, begitu pula apakah peraturan tersebut dapat

diterapkan dalam masyarakat yang mengalami perubahan. Sehingga,

19 Soerjono Soekanto, Beberapa Permasalahan Hukum Dalam Kerangka Pembangunan
di Indonesia (Jakarta: UI, 1976), hlm. 40.
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hak-hak masyarakat dapat dilindungi dengan hukum yang tepat.

b. Unsur penegak hukum (pejabat yang merancang dan melaksanakan

undang-undang). Polisi, jaksa, hakim, pengacara, dan personel penegak

hukum lainnya adalah contoh penggerak hukum. Secara umum dalam

penggerak hukum-hukum memiliki fungsi dan posisi spesifik dalam

menjalankan tugasnya, dan mereka harus berperilaku sesuai dengan

bidang pekerjaannya.

c. Masyarakat, yaitu lingkungan tempat hukum diterapkan. Tujuan

legislasi adalah untuk menciptakan harmoni sosial, dan kesadaran serta

sikap masyarakat memainkan peran utama dalam seberapa efektif

hukum tersebut. Lebih lanjut, agar hukum dapat berfungsi sebagai alat

pengaturan yang efektif, perubahan sosial harus dipertimbangkan

selama proses perumusan hukum.

d. Faktor sarana atau fasilitas yang menunjang proses penegakan hukum.

Menurut Soerjono Soekanto, keberadaan fasilitas dan sarana pendukung

memiliki peranan penting dalam mendukung efektivitas penegakan

hukum. meliputi personel yang berpengetahuan dan kompeten,

organisasi yang efisien, sumber daya keuangan yang memadai,

peralatan yang sesuai, dan sebagainya.20

e. Faktor budaya, yang merupakan hasil dari kerja keras manusia,

kreativitas, dan emosi yang berasal dari hubungan sosial. Untuk

memahami bagaimana hukum bekerja di masyarakat, perlu dilihat

20 Soerjono Soekanto, Beberapa Permasalahan Hukum Dalam Kerangka Pembangunan di
Indonesia (Jakarta: Universitas Indonesia, 1976), hlm. 77.
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sejauh mana aturan hukum dapat dipahami dan dipatuhi. Suatu aturan

dianggap efektif apabila mayoritas pihak yang menjadi sasaran benar-

benar menaati ketentuan tersebut. Menurut Soerjono Soekanto,

efektivitas hukum tampak ketika tindakan atau perilaku masyarakat

selaras dengan tujuan yang ingin dicapai oleh hukum, yaitu ketika

mereka mematuhi aturan yang berlaku.21 Secara sosial, sistem hukum

terus berkembang seiring dengan kemajuan perkembangan globalisasi

dan teknologi, karena masyarakat terus mengalami perubahan sehingga

hukum juga harus mampu menyesuaikan diri dan tidak bersifat kaku

maupun stagnan. atau kaku. Hukum dituntut menyesuaikan kebutuhan

masyarakat agar tetap memberikan keadilan, kemanfaatan, dan

kepastian. Selain pandangan Soerjono Soekanto, Romli Atmasasmita

menegaskan bahwa efektivitas penegakan hukum tidak hanya

dipengaruhi oleh sikap maupun mentalitas aparat penegak hukum,

tetapi juga oleh minimnya upaya sosialisasi kepada masyarakat. hukum

kepada masyarakat.22 Sebagaimana dikemukakan oleh Soerjono

Soekanto, Lawrence M. Friedman memandang hukum sebagai suatu

sistem yang bekerja dalam realitas sosial sebagai organisme yang

kompleks, di mana unsur struktur, substansi, dan budaya hukum saling

21 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum (Jakarta: Rajawali Pers,
1982), hlm. 115.

22 Romli Atmasasmita. Reformasi Hukum, Hak Asasi Manusia & Penegakan Hukum,
(Bandung: Mandar Maju, 2001), hlm. 55.
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berinteraksi satu sama lain.23 Dapat dipahami bahwa sistem hukum

merupakan suatu kesatuan yang terintegrasi, yang terdiri atas struktur

hukum (legal structure, substansi hukum (legal substance), dan budaya

hukum legal culture. Ketiga komponen tersebut harus berfungsi secara

optimal dan saling mendukung untuk mewujudkan tujuan hukum secara

menyeluruh. Apabila salah satu unsur tidak berjalan sebagaimana

mestinya, maka keseimbangan sistem hukum dapat terganggu dan

berpotensi menimbulkan berbagai persoalan hukum.

Berdasarkan uraian teori efektivitas hukum di atas dan juga sesuai

dengan kebutuhan riset, penulis memilih untuk menggunakan teori

Soerjono Soekanto sebagai pisau analisis karena teori ini memberikan

kerangka yang lebih komprehensif dan operasional dalam melihat

bekerjanya hukum di masyarakat. Soerjono Soekanto menekankan lima

faktor yang saling berinteraksi; peraturan perundang-undangan, aparat

penegak hukum, masyarakat, sarana dan prasarana hukum, serta budaya

hukum yang secara keseluruhan dijadikan sebagai indikator dalam

penelitian ini. konkret dalam mengukur efektivitas suatu aturan.

Pendekatan ini lebih relevan dengan konteks penelitian tentang

pencegahan perkawinan anak melalui program BRUS karena faktor-

faktor tersebut secara nyata muncul dalam dinamika pelayanan KUA,

pelaksanaan sosialisasi hukum, kesiapan aparat, serta respons

23 Lawrence M. Friedman, The Legal System: A Social Science Perspective, (New York:
Russel Sage Foundation, 1975), hlm.16.



16

masyarakat terhadap regulasi usia perkawinan. Dengan demikian, teori

Soerjono Soekanto dinilai lebih aplikatif dan sesuai untuk menganalisis

sejauh mana hukum tentang batas usia perkawinan dan upaya

pencegahannya benar-benar bekerja secara efektif di lapangan.

2. TeoriMaṣlaḥah Mursalah

Secara etimologis, maṣlaḥah merupakan bentuk tunggal dari al-

maṣāli yang bermakna membawa kebaikan atau kemanfaatan,

sebagaimana makna yang terkandung dalam istilah al-ṣalāḥ. Maṣlaḥah

mursalah terdiri atas dua istilah, yaitu mursalah yang berarti bebas atau

tidak terikat, dan maṣlaḥah yang bermakna kemanfaatan atau kebaikan.

Oleh karena itu, dari segi terminologi, maṣlaḥah mursalah merujuk pada

sesuatu yang dianggap maṣlaḥah namun tidak memiliki dasar, bukti, atau

peraturan.

Menurut ‘Abd al-Wahhab Khallaf, maṣlaḥah mursalah atau

maṣlaḥah muṭlaqah merupakan suatu bentuk kemaslahatan yang tidak

secara eksplisit ditetapkan ketentuan hukumnya oleh syariat, namun

keberadaannya dipandang bertujuan untuk mewujudkan kemanfaatan dan

kepentingan bagi masyarakat. Maṣlaḥah tersebut disebut muṭlaqah karena

tidak terdapat dalil syariat yang secara tegas menolak ataupun

membenarkan keberadaannya.

Pandangan para ulama mengenai maṣlaḥah mursalah

menunjukkan adanya perbedaan pendapat. Ulama yang membolehkan

penggunaan maṣlaḥah mursalah sebagai dasar istinbāṭ hukum berpendapat
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bahwa kebutuhan dan kemaslahatan manusia senantiasa berkembang

seiring perubahan waktu dan dinamika sosial yang terus berlangsung. Oleh

karena itu, apabila penetapan hukum hanya berpedoman secara tekstual

pada naṣ semata, maka berbagai persoalan baru yang muncul dalam

masyarakat berpotensi tidak memperoleh solusi hukum yang memadai.

Kondisi tersebut dapat menyebabkan hukum kehilangan relevansinya

terhadap perkembangan zaman serta tidak mampu mewujudkan

kemaslahatan bagi manusia secara optimal.

Sejalan dengan konsep di atas, pemikiran Jasser Auda mengenai

maṣlaḥah mursalah memberikan pembaruan signifikan karena

mengaitkannya dengan pendekatan sistemik (systems approach) dalam

teori maqāṣid al-syarī'ah. Pendekatan ini menjadikan maṣlaḥah bukan

sekadar pertimbangan etis, tetapi sebagai instrumen rasional, dinamis, dan

kontekstual dalam pembentukan hukum islam modern.

Bagi Jasser Auda, maṣlaḥah mursalah harus dipahami dalam

konteks maqāṣid al-syarī'ah yaitu tujuan, nilai moral, dan maksud ilahi di

balik hukum Islam. Menurutnya, segala bentuk maṣlaḥah, baik disebutkan

secara eksplisit dalam teks (mu‘tabarah) maupun tidak (mursalah), tetap

sah secara syar‘i selama sesuai dengan maqasid yang lebih tinggi seperti

keadilan, kemanusiaan, kebebasan, dan kesejahteraan.

Jasser Auda mengembangkan teori maṣlaḥah mursalah melalui

pendekatan systems theory, yang ia sebut sebagai “A Systems Approach to

maqāṣid al-syarī'ah.” Perihal ini, peraturan agama Islam dipandang untuk



18

sistem terbuka, holistik, dan dinamis, yang dapat beradaptasi dengan

perubahan sosial. Ia menjelaskan enam dimensi sistem hukum Islam yang

relevan dengan maṣlaḥah mursalah, yaitu:24

1. Cognitive nature, bahwa hukum harus dipahami dengan kesadaran

rasional dan realitas sosial.

2. Wholeness, bahwa setiap hukum saling terkait dan tidak bisa dipisahkan

dari tujuan keseluruhan syariat.

3. Openness, bahwa syariat terbuka terhadap perkembangan zaman dan

konteks baru.

4. Hierarchy, bahwa setiap keputusan hukum harus memperhatikan

tingkat kepentingan maqāṣid al-syarī'ah.

5. Multi-dimensionality, bahwa hukum berdimensi moral, sosial, politik,

dan spiritual.

6. Purposefulness, bahwa seluruh hukum harus diarahkan pada

pencapaian kemaslahatan.

Melalui dimensi-dimensi ini, Auda menolak pembacaan teks yang

sempit dan menegaskan bahwa maṣlaḥah mursalah adalah alat ijtihad yang

paling fleksibel untuk menegakkan maqasid syariah dalam konteks

modern.

Berdasarkan uraian mengenai teori maṣlaḥah mursalah di atas

serta disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, penulis memilih

menggunakan teori maṣlaḥah mursalah Jasser Auda sebagai pisau analisis

24 Jasser Auda, Maqāṣid asy-Syarīah As Philosophy of Islamic Law a System Approach,
(London: the International Institut of Islamic Thought, 2008), hlm. 119.
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karena teori ini memberikan landasan konseptual yang relevan dalam

menilai suatu kebijakan atau program. Melalui pendekatan sistemik Jasser

Auda, maṣlaḥah mursalah dipahami secara kontekstual dan dinamis,

sehingga kebijakan sosial seperti program BRUS dapat dipandang sebagai

ijtihad sosial kontemporer untuk mewujudkan maqāṣid al-syarī'ah dalam

konteks modern. Program ini berorientasi pada kemaslahatan manusia

secara multidimensional, meliputi aspek pendidikan, psikologis, sosial,

dan moral yang sejalan dengan prinsip openness dan purposefulness dalam

kerangka sistem hukum Islam menurut Auda. Dengan demikian, BRUS

merupakan bentuk penerapan maṣlaḥah mursalah yang aktual, karena

mengandung nilai pencegahan sekaligus pemeliharaan kemaslahatan umat,

khususnya generasi muda

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang

dilakukan dengan mengamati secara langsung upaya yang dilakukan oleh

KUA Kecamatan Gamping dalam mencegah perkawinan anak melalui

Program BRUS.

2. Sifat Penelitian

Studi deskriptif-analitik ini bertujuan untuk membahas isu-isu

dengan menyajikan, mengevaluasi, dan menjelaskan upaya KUA

Kecamatan Gamping dalam mencegah pernikahan anak melalui Program

BRUS dari sudut pandang maṣlaḥah mursalah dan efektivitas hukum
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3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Penelitian

ini melibatkan wawancara dengan pihak KUA Kecamatan Gamping sebagai

pelaksana program beserta fasilitator atau narasumber yang terlibat dalam

Program BRUS. Proses pengumpulan data dimulai dengan mencari

informasi terkait Program BRUS yang diselenggarakan oleh KUA

Kecamatan Gamping.

Dalam penelitian ini digunakan metode pengambilan sampel

bertujuan (purposive sampling). Kriteria subjek penelitian untuk pihak KUA

adalah pegawai KUA Kecamatan Gamping serta penanggung jawab

program BRUS. Kriteria fasilitator atau narasumber adalah narasumber

yang memberikan materi dalam Program BRUS yang diselenggarakan oleh

KUAKecamatan Gamping.

Gaya semi-terstruktur digunakan untuk wawancara, dengan sejumlah

pertanyaan yang telah direncanakan sebelumnya yang dapat ditambahkan

seiring berjalannya percakapan. Implementasi dan standar teknis Program

BRUS, serta literatur ilmiah dan temuan penelitian yang berkaitan dengan

inisiatif pencegahan pernikahan anak, dikumpulkan dan dianalisis untuk

mengumpulkan data dokumentasi.

Setelah data terkumpul, kemudian penulis menganalisis dengan

menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu mengumpulkan data-data
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sesuai dengan yang sebenarnya. Kemudian data-data tersebut disusun untuk

dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada.25

4. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris, yaitu

pendekatan yang mengkaji penerapan hukum dalam kehidupan masyarakat

guna mengidentifikasi berbagai persoalan yang muncul serta menemukan

solusi yang sesuai. Pendekatan yuridis memandang hukum sebagai das

sollen, yakni hukum dalam bentuk norma atau aturan tertulis seperti

peraturan perundang-undangan, maupun ketentuan hukum lain yang

berlaku dalam masyarakat. tidak tertulis yang berkembang dalam

masyarakat. Sedangkan pendekatan empiris memandang hukum sebagai

das sein, yang bersumber dari realitas sosial dan budaya yang ada.

Adanya penerapan aturan hukum mengenai Bimbingan Remaja

Usia Sekolah di Kecamatan Gamping tentu akan berdampak pada perilaku

masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk mengungkapkan fakta hukum

di lapangan, berupa fenomena sosial dan kesesuaian fakta, yang

selanjutnya akan dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang

memengaruhi penegakan hukum di masyarakat, khususnya dalam konteks

KUA Kecamatan Gamping dan implementasi Program BRUS.

5. Analisis Data

Penulis menggunakan pendekatan analisis deskriptif, deduktif-

induktif untuk memeriksa semua data yang tersedia. Setelah melihat data

25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 11.
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umum yang berkaitan dengan gagasan efikasi hukum, peneliti

menghubungkannya dengan data khusus yang berkaitan dengan Program

KUA BRUS Kecamatan Gamping. Selain itu, penulis menggunakan

referensi umum untuk mengambil data spesifik dari wawancara dan

dokumen.

G.Sistematika Pembahasan

Setiap bab dalam penelitian ini terdiri atas beberapa subbab yang

memuat pembahasan secara lebih rinci. Adapun sistematika pembahasan dalam

penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang memuat latar belakang

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian

sebagai dasar penting dilakukannya kajian mengenai Program BRUS. Selain

itu, bab ini juga dilengkapi dengan tinjauan pustaka yang berisi kajian terhadap

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Pada

bagian ini turut dijelaskan kerangka teori yang digunakan, yaitu teori

efektivitas hukum dan maṣlaḥah mursalah sebagai alat analisis dalam

penelitian.

Teori efektivitas hukum dan maṣlaḥah mursalah, yang akan

digunakan sebagai alat analisis, dibahas dalam kerangka teoritis. Metode

penelitian mencakup strategi dan prosedur penelitian. Terakhir, penjelasan

metodologis tentang alur penulisan dan struktur saat ini.
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Landasan teoritis dibahas dalam Bab II. Gambaran umum tentang

pernikahan menurut hukum Islam dan hukum positif diberikan dalam sub-bab

pertama. Topik pernikahan anak dibahas dalam sub-bab kedua. Upaya Kantor

Urusan Agama Distrik Gamping (KUA) untuk menghentikan pernikahan anak

dibahas dalam Bab III. Sejarah, visi, dan misi KUA dijelaskan secara singkat

dalam sub-bab pertama. Praktik pernikahan anak di Kecamatan Gamping dan

elemen-elemen yang mendasarinya dibahas dalam sub-bab kedua. Gagasan

Program Bina Remaja Usia Sekolah (BRUS) sebagai strategi untuk

menghentikan pernikahan anak diteliti dalam sub-bab ketiga, bersama dengan

gambaran umum, sejarah, landasan hukum, tujuan, target, cakupan, materi

penting, dan implementasinya.

Pemeriksaan Program BRUS di KUA Kecamatan Gamping adalah

topik utama Bab IV. Sub-bab pertama menjelaskan dan mengevaluasi upaya

KUA Gamping untuk menghentikan pernikahan anak. Keefektifan hukum

program BRUS KUA diperiksa dalam sub-bab kedua. Studi tentang maṣlaḥah

mursalah yang berkaitan dengan pelaksanaan program BRUS disajikan dalam

sub-bab ketiga.

Kesimpulan, atau Bab V, adalah bagian terakhir dari studi ini dan

mencakup rekomendasi dan temuan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. KUA Kecamatan Gamping dalam melakukan pencegahan perkawinan anak

menggandeng beberapa instansi untuk membuat kemitraan seperti

puskesmas, polsek, dan pemerintah kecamatan. Hal ini menunjukkan adanya

kesamaan visi, misi, serta tujuan diantara para pihak yang terlibat. Selain

menggandeng beberapa instansi, KUA Gamping juga menyasar seluruh

sekolah menengah yang ada di Kecamatan Gamping tanpa membedakan

negeri atau swasta. Untuk mewujudkan keluarga sakinah, perlu dilakukan

pencegahan terhadap faktor-faktor yang berpotensi menghambatnya, salah

satunya adalah praktik perkawinan anak. Oleh karena itu, strategi

pencegahan perkawinan anak dilakukan secara kolektif maupun individual

oleh KUA Kecamatan Gamping beserta para mitranya, namun tetap

berlandaskan tujuan dan misi yang sama. Temuan penelitian ini

menunjukkan bahwa pencegahan perkawinan anak tidak cukup dilakukan

melalui pendekatan normatif berupa pembatasan usia perkawinan,

melainkan harus disertai intervensi preventif yang menyasar akar persoalan

remaja. Dalam konteks tersebut, Program BRUS berfungsi sebagai

instrumen transformasi sosial yang menjembatani norma hukum dengan

perubahan perilaku remaja, sehingga perlindungan anak tidak hanya

diwujudkan melalui aturan hukum, tetapi juga melalui pembangunan

kesadaran dan kapasitas generasi muda.
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2. Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) di Kecamatan Gamping

terbukti efektif dalam mencegah perkawinan anak berdasarkan lima faktor

efektivitas hukum Soerjono Soekanto. Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh

adanya dasar hukum yang jelas, sinergi antarlembaga, dukungan sarana

yang memadai, serta penerimaan masyarakat terhadap program.

Keberhasilan BRUS tidak hanya terlihat pada pelaksanaan kegiatan, tetapi

juga pada perubahan pola pikir remaja yang semakin memahami risiko

perkawinan anak, pentingnya pendidikan, serta mampu mengambil

keputusan yang lebih

bertanggung jawab terkait masa depan mereka. Meskipun masih terdapat

keterbatasan pada aspek anggaran, inovasi program, dan pemerataan

pelaksanaan di setiap kecamatan, secara keseluruhan BRUS telah

berkontribusi dalam membangun kesadaran remaja dan masyarakat untuk

menunda perkawinan anak serta mengutamakan pendidikan, sehingga layak

menjadi model pencegahan perkawinan anak di daerah lain.

3. Upaya Program BRUS untuk menghentikan perkawinan anak memiliki

nilai-nilai kemanusiaan yang positif. Meskipun tiada alasan secara konkret

menurut Al-Qur’an ataupun hadis, perihal ini secara tegas mengizinkan atau

menentang pencegahan perkawinan di bawah umur. Selain itu, kita dapat

mengamati bahwa program ini tidak hanya berhasil mencegah pernikahan

anak, tetapi juga menunjukkan pendekatan yang lebih progresif dan adaptif

dalam menyelesaikan tantangan sosial saat ini dengan mengadopsi enam

prinsip maṣlaḥah mursalah (prinsip-prinsip Islam) dari Jasser Auda. Strategi
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program yang beragam dan tujuan yang terdefinisi dengan baik

mencerminkan maṣlaḥah mursalah yang lebih luas, khususnya keadilan

sosial, kesetaraan gender, dan perlindungan anak, yang sejalan dengan

konsep hukum Islam yang lebih modern dan kontekstual. Penerapan hukum

Islam yang dinamis dan efektif dengan permasalahan dalam sosial budaya

yang bisa jadi mengubah yang telah diterapkan oleh kegiatan ini.

B. Rekomendasi

1. Kajian akademik dimasa mendatang disarankan untuk mengembangkan

analisis dari perspektif teori yang berbeda, seperti teori perubahan sosial,

teori perlindungan anak, teori perilaku remaja, maupun pendekatan

kebijakan publik.

2. Kemitraan tersebut perlu diperluas melalui kegiatan sosialisasi kepada

institusi di luar Kecamatan Gamping yang juga memiliki tingkat kasus

perkawinan anak yang tinggi. Dengan demikian, upaya pencegahan

perkawinan anak bisa di jalankan dengan baik dan termekanisme di wilayah

negara Inonesia.
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